BAB V

KESIMPULAN

Tari Punan Leto merupkan salah satu tari yang hadir dalam Upacara Mecaq
Undat adalah rangkaian dari acara Mecaq Undat yang berfungsi untuk
memeriahkan dan memiliki nilai penting di dalamnya yang patut harus di contoh
untuk masyarakat suku Dayak Kenyah Lepok Tukung di desa Tukung Ritan. Tari
Punan Leto adalah salah satu cara berkomunikasi dengan penonton melalui tarian
yang memiliki simbol-simbol yang saling berhubungan dan menyangkut dalam
kehidupan sehari-hari dari masyarakat pemiliknyaa.

Simbol yang terdapat pada tari Punan Leto dalam upacara Mecaq Undat
memiliki perannya masing-masing. Makna yang ada di dalam tari Punan Leto
ditafsirkan melalui simbol yang terkandung di dalam tarian. Tari Punan Leto ada
karena ada masyarakat yang membentuknya dari pola-pola pikir mereka yang
membuat simbol-simbol yang tergabung sehingga memiliki makna.

Simbol dan makna yang ada di dalam tari Punan Leto pada Upacara Mecaq
Undat adalah perjuangan, nasihat, kesungguhan, kesetiaan, keberenian, dan
keadilan. Simbol dan makna yang ada dalam tarian sama dengan perjalanan

kehidupan masyarakat pemiliknya.

Pada tari Punan Leto kita dapat melihat perjuangan, kesungguhan seorang
laki-laki dalam memperjuangkan kebenaran untuk masyarakatnya dan juga
menunjukan kesungguhannya kepada orang yang ingin dimilikinya. Melihat

memperebutkan perempuan bukan berarti dilihat dari kecantikan saja tetapi
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karena perempuan tersebut baik, pintar, dan bijaksana sehingga banyak orang
yang menjadikannya teladan. Jadi simbol dan makna dari tari Punan Leto
perjuangan atau gambaran perjuangan dalam tari sebagai tarian penyambutan

dan dalam upacara Mecaq undat merupakan tari kesuburan.

Suku Dayak selalu hidup berdampingan dengan alam memanfaatkan alam
sebagai sumber kebutuhan hidup seperti berladang, berburu, dan membuat
kerajinan tangan semua bahan atau tempat berasal dari alam. Kedekatan mereka
dengan alam begitu juga dengan kehidupan sehari-hari hal itu yang membuat
mereka tidak dapat hidup sendiri selalu dalam lingkup Lepo’ atau Uma’.
Bergotong-royong yang selalu dilakukan untuk membuat ladang dan kegiatan
lainnya seperti acara di desa di awal tahan maupun diakhir tahun dan di setiap

upacara yang ada.

Memanfaatkan alam yang membuat mereka selalu menghargai dan
melestarikan alam yang ada di sekitar untuk menjaga kelangsungan kehidupan

keseharian. Kebudayaan sudah mengajarkan bahwa alam harus tetap dilestarikan.
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